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ABSTRAK 

lkan bilih (Mystacoleucus padanqensis) adalah ienis ikan asli dan palina dwninan di . - 
Danau ~ i n i k i r a k .  lkan ini selain iarganya yang hahal juga bersifat endemik, artinya dl 
dunia selama ini baru bisa ditemukan dl danau tersebut. Akhir-akhir in1 populasi ikan bilih 
mulai menurun akibat penurunan mutu lingkungan perairan dan intensitas penangkapan 
yang terlalu tinggi. Berbagai upaya yang bertujuan untuk memacu populasinya telah 
dilakukan, antara lain dengan melakukan penebaran ikan namun hasilnya belum seperti 
yang diharapkan atau dapat dirasakan oleh nelayan. Oleh karena itu untuk memacu 
rekruitmen alaminya maka telah dilakukan upaya lain yaitu dengan menetapkan 
beberapa daerah suaka atau perlindungan yang dapat dipakai sebagai jalur ruaya ikan 
bilih dalam melakukan pemijahan setiap harinya. Diharapkan dengan pengelolaan dan 
pengawasan yang baik oleh masyarakat maka daerah suaka tersebut mampu 
memberiltan kontribusi yang nyata terhadap nelayan, diantaranya ialah hasil tangkapan 
ikan bilih meningkat dan terjaga kelestarian sumber dayanya. 

PENDAHULUAN 

Upaya pemacuan stok (stock 
enhancement) biasanya dilakukan di 
perairan yang produktivitas alaminya 
tinggi tetapi rekruitmen alaminya 
terbatas. Secara teknis upaya 
pemacuan stok antara lain meliputi: 
Pengembangan perikanan berbasis 
budidaya (cufiure-based fisheries) 
seperti penebaran. 
perbaikanlmanipulasi habitat dan 
pengembangandaerahsuakaperikanan 
(De Silva, 1989; Welcomme and Bartley. 
1998; FAO, 1999; Lorenzen et GI., 2001; 
Brown and Day, 2002). 

Danau Singkarak terletak di 
Propinsi Sumatera Barat, luasnya 
sekitar 11.220 ha dengan kedalaman 
maksimum mencapai 268 m (Gambar 
1). Menurut Purnomo ef a/, 2003a, total 
hasil tangkapan ikan tahun 2003 adalah 
sekitar 352,3 ton dimana i 73.8% (260 
ton) diantaranya adalah hasil tangkipan 
ikan bilih ~Mvstacoleucus oadanoensis). 
lkan bilih adalah salah sat; dari i 9  jenk 
ikan yang bisa ditemukan di Danau 
Singkarak (Purnomo, 1992). lkan ini 
mahal harganya, dalam keadaan basah 
bisa mencapai harga Rp. 18.000 sampai 
Rp. 25.000 per kg. Hal menarik lainnya 
ialah bahwa ikan ini bersifat endemik 
artinya di dunia hanya bisa ditemukan di 

danau ini (Kotelat .et al., 1993). Hasil 
tangkapan ikan bilih tersebut (260 ton) 
menurunllebih rendah dibanding hasil 
tahun 1997 yang mencapai 416,9 ton 
(Syandri, 1998). Pada tahun 1998 
rataan ukuran individu ikan bilih mulai 
matang gonad pada ukuran 2 18.6 cm 
(Anhariah, 1988), ukuran ini terus 
menurun sehingga pada tahun 2002 
ukuran i 5,9 cm sudah matang gonad 
(TKG Ill dan IV). Mengecilnya ukuran 
tersebut bisa rnengindikasikan telah 
terjadi degradasi lingkungan atau pun 
over fishing (Welcomme, 1996). 

Untuk mengatasi masalah 
penurunan hasil tangkapan ikan bilih 
maka Pemerintah Daerah setempat 
telah melakukan penebaran benih ikan, 
namun hasilnya belum seperti yang 
diharapkan. Masyrakat menganggap 
upaya ini terlalu mahal, harus dilakukan 
bemlang kali oleh pemerintah dan yang 
paling penting adalah kurang melibatkan 
partisipasi masyarakat sehingga tingkat 
kepedulian masyarakat terhadap 
kelestarian sumber daya sangat rendah 
(Koeshendrajana ef a/.. 2005). 
Masyarakat menginginkan alternatif lain 
yang relatif lebih murah dan dapat lebih 
mudah diawasi oleh masyarakat, 
misalnya dengan membuat daerah 
suaka perikanan (khusus bagi ikan bilih) 
yang diharapkan nantinya bisa berfungsi 
















